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RINGKASAN

AGD. RANIM UHDU, Korglasi Anfare Frogesteron Ddral  Defigan
Progesteron Feses Induk Sapi Bali Bunting Tua Sampai Periode Setelah
Melahirkan. (Di bawah  bimbingan ABD. LATIEF TOLENG sabagai
pembimbing utama dan HERRY SOMJAYA sebagai pembimbing anggota).

Telah dilakukan penelitian sejak bulan April sampai dengan MNopember
1995, terhadap 8 ekor sapi Bali (Bos sondaicus) umur 3 - 5 tahun yang
dipelihara secara intensif pada Unit Ternak Sapi Potong Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin, wuntuk mengetahui profil dan
koefisien korelasi antara profil progesteron darah (serum) dengan
progesteron fesas saat bunting tua sampai periode setelah melahirkan.
Sampel darah diambil dari vena jugularis dan feses dari feses yang
baru jatuh 2 — 3 kali seminggu dalam waktu yang bersamaan dengan
pengambilan darah, sejak umur kebuntingan tua hingga maksimum 2
bulan setelah melahirkan. Kadar progesteron dianalisa dengan metode
Radioimmunoassay (RIA). Koefisien korelasi (r) antara profil
progesteron darah dengan progesteron feses induk sapi Bali pada saat
bunting tua sampai pericde setelah melahirkan sebesar 0,67 (P<0,01),
dengan Profil progesteron saat bunting tua hingga menjelang
melahirkan adalah dengan kadar rata—rata 3,90 * 1,25 ng/ml dalam
darah dan 2.838 + 1.107 ng/g dalam feses. Sementara itu profil
progesteron pada periode setelah melahirkan terdapat dalam kadar
yang sangat nyata lebih rendah (P<0,01) bila dibandingkan dengan
pada saat bunting baik dalam darah maupun dalam feses, yaitu 0,05 %
0,056 ng/ml dalam darah dan 291 * 193 ng/g dalam feses. Oleh karena
itu, walaupun regresi kadar progesteron hanya memberikan nilai
pendugaan (r?) 45 % saja, namun dari segi profil, progestercn feses
dapat dipakai untuk membedakan status reproduksi bunting dengan
periode setelah melahirkan pada sapi Bali.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sapi Bali [Bos sondsicus) adalah sapi asli bangsa Indonesia,
keberadaannya telah sangat populer Karena penyebarannya yang
sangzat meluas. Kekayaan plasma nutfah ini perlu dilestarikan dan
tingkat produktivitasnva merupakan Kewajiban  kiza untuk
mengembangkannya.

Bidang reproduksi memegang peranan penting baik dalam upaya
pelestarian  plasma nutfah terutama dalam rangka peningkatan
produktivitas sapi Bali ini sebagal jenis sapi potong  yang
produktivitasnva dapat diukur dari produksi anak yang 'rdihasilkann:.'ﬂ.

Ranekaian proses reproduksi merupakan bhal yang sangat
kompleks. pengerahuannya dapat menurunkan berbagal macam cabang
ilmu pengetahuzn. Endokrinclogi reproduksi mengaitkan mekanisme
hormonal pada setiap fase-fase reproduksi, telah memberikan pertunjuk
akan kerertaitan hormon-hormen terhadap mekanisme fisiologis yang
membentul oertbahsn-perubanan [isknogis. murioiogis dan psikoiogls
reproduksi

Progesteron sudah sangat umum diketahui sebagai hormon
kebuntingan. karena Keberadaannyva dapat mempersiapkan dan
mempertahankan kebuntingan, sehingga dalam keadaan yang normal,
harmon ini sangat dominan pada fase luteal dalam siklus berahi
dan pada saat ternak bunting, dimana pengukuran kadar hormon ini
reruatama didasarkan atas keberadaannya dalam darah {plasma darah
atau serum).

pada mulanya karena sebagaimana syarat jumlah yang sangat
kecil pada definisi hormon seperti yang dinyatakan dalam Partodihardjo

{1987) seperti halnya kadar hormon progesteron dalam darah,
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menjadikan psnentuan hormon secara kuantitati
yang cukup berat. MNamun demikian integrasi dari berbagai disiplin
ilmu telah menghasilkan suaty metode penentuan vang sangart apesifik
dengan tingkat kepekaan yang tinggi yang menggunakan mekanisme
kerja imun dan radio aktif, yaitu metode radioimmunoassay (RIA).
Metode RIA walaupun bukan metode baru lagi, namun pada
kenyataannya masih sangat asing bagi banyak kalangan terpelajar
sekalipun. Keberadaan metode ini telah memberikan banyak peluang
dan kemudahan bagi analisis kuatitatif hormon progesteron.
Penggunaan metode RIA pada preparat darah sudah sangat lazim
dilakukan, sementara itu untuk preparat susu sebagai upaya mencari
alternatif penggunaan preparat yang mudah diperoleh memberikan hasil
vang sangat positif, hal ini setidaknya telah dﬂapnrkan' oleh Maryati
dan Nuniek (1991). Alternatif kian bertambah, hingga digunakannya
preparat feses dan Yasin (1993) telah melaporkan koefisien korelasi
(r) 0,69 antara progesteron serum dengan progesteron feses pada

induk kambing Kacang.

Perumusan Masalah

Profil progesteron dapat digunakan dalam penentuan status
reproduksi pada ternak. Metode  RIA memberi kemudahan pada
penentuan kadar progesteron, dimana preparat darah dan susu telah
umum digunakan sebagai media terlarutnya hormon ini. Namun
demikian pemakaian darah dan susu mengharuskan penguasaan yang
cukup pada ternaknya, sehingga akan menyulitkan bila diterapkan
pada ternak-ternak yang dipelihara secara ekstensif apalagi terhadap
hewan-hewan liar.

Mengingat progesteron diekskresikan melalui urin dan feses

{Teppermen, 1579} dan mengetahui metode RIA telah dapat diterapkan



untuk mendeteksi kadar progesteron dalam 'fesea sebagai preparat
vang mudah diperoleh walaupun ternaknya dalam keadaan liar, telah
membuka peluang penggunaan preparat feses untuk mendeteksi status
reproduksi induk sapi Bali.

Keabsahan penentuan status reproduksi melalui analisis Profil
progesteron feses, adalah tergantung dari konsistensinya pada setiap
status reproduksi. Salah satu ukuran yang dapat dipakai adalah
dengan mengukur korelasinva dengan profil progesteron dalam darah
yang telah terbukti konsisten. Maka digunakanlah induk sapi Bali
bunting tua sampai periode setelah untuk diteliti profil

progesteronnya.

Hipotesis

Terdapat korelasi vyang positif antara profil progesteron
darah (serum) dengan progesteron feses sejak kebunting tua sampai

periode setelah melahirkan pada induk sapi Bali

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui profil dan koefisian
korelasi antara profil progesteron darah {serum)} dengan progesteron
feses sejak bunting tua sampai periode setelah melahirkan pada induk
sapl Bali.

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mendeteksi status
reproduksi pada induk sapi Bali berdasarkan profil hormon

progesteronya dalam feses.



TINJAUAN PUSTAKA

Siklus Reproduksi Pada Sapi

Sikius reproduksi merupakan rangsaian  dari semua kejadian
biologik kelamin yang berlangsung secara sambung menyambung hingga
terlahir eenerasi baru dari suaru mahluk hidup. dimana pembicaraan
masalah ini dapat dikhususkan pada pubertas, musim kelamin. siklus
berahi. saat vang baik untuk inseminasi. festilisasi. kebuntingan dan
kelahiran (Partodihardjo, 1987).

Pubertas atay dewasa kelamin adalah periode dalam kehidupan
mahluk jantan atau Dbetina dimana proses-proses reproduksi mulai
terjadi wvang ditandai oleh kemampuan untuk pertama Kalinyva
memproduksi benih (Partodihardjo. 1987). dimana pada sapi Bali dapart
mencapainva rata-rata umur 13 bulan (Murtidjo, 1992).

Sikius berahi adalah pericde antara siklus berahi dengan berahi
berikutnyva, membentuk suatu ritmik vang khas (Acker. 1931
Toelihere, 1985: Partodihardjo. 1387: dan Nalbandov, 1990}, dimana

dalam =atu siklus berahi dapat dibagi dalam empat faze vakni
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proestrus, @strus. metestrus dan diestrus {Campbell dan Lasler. 19
Partodihardjo, 1987). Siklus berahi rata-rata 21 hari yang bervariasi
dari 17 sampai 24 hari (Peters dan Lamming. 1933). sementara untuk
sapi Bali 13 hari, dimana untuk sapi betina muda berkisar 20 sampat 21
hari, sapi betina <dewasa antard 16 sampai 23 hari {(Pape. 1977 rang
dilaporkan oleh Murtidjo. 1992}, secara keseluruhan sapi mempunyai
eiklus berahi berlangsung rata-rata 20 gsampai 21 hari (Toelihere. 19571

Berahi adalah saat dimana hewan betina bersedia menesrima
pejantan untuk kopulasi (Partodihardjo. 19570, Pada siklus berahi
ditandai oleh kegiatan hormonal vang dimulai setelah pubertas {Acker.

1983). Berahi dan ovulasi adalah faktor yang sangat penting
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peranannyva dalam proses reproduksi. dimana merupasan awal terjadi
proses fertilisasi vanz Kemudian terjadi .L:e‘r;unci.ngan dan partus
[Toleng. 19371, Sapi vanz bBerahi memperlinatzan tanda=tanda sebagad
berikut : keluar iendir jernth dan Lemius cahaya darn cegvix melalul
vazina dan vulva. gelisan. melenzuh-lenguh. mencoba menaild sapi lain.
panghkal ekor terangkat sedikit dan sapi betina muda sering Kkali
memperliiatian verubahan warna pacda vulvanya menjadi kemerah-
merahan.  terasa lembab dan azan panas {Partodihardjo, 1987;
Sosroamid jojo dan Eﬂer;m:lji. 19901.

Prosces fertilisasi selanjutnva akan menimbulkan terjadinya
kebuntingen. dimana pada tubuh ternak betina, zigot akan terus
membelah menjadi embrio dan seterusnya menjadi foetus. Lebih lanjut.
satelah ternak bunting, tingkah lakunva menjadi tenang, nafsu makan
rertambah. kerjanva lambat dan lekas b«eri;eriﬂgat. suka menjilat tanah.
badan keadaannva bertambah baik dan bulat ESﬂsr::;amic‘.jnju dan
speradji. 1990). Lama bunting pada sapi Bali adalah sekitar 230 sampai
294 hari (Daverdra, dkk.. 1973, vang dilaporkan oleh Murudjo, 19892).
Dalam kontrol hormonal. kelenjar vang terlibat selama fase kebuntingan
adalah korpus luteum. plasenta. folikel, hipothalamus dan hipofisis. dag
vang menunjang antara lain thyroid, adrenal {Partodihardjo. 1987).

Secara hormonal vang  menvebabkan  Kelahiran  adalah
meningkatnya hormon oksitosin, estrogen. dan faktor prostaglandin
serta progesteron turun hebat (Partodihardjo, 1957). Tanda-tanda
hewan akan melahirkan sebagai berikut : ambing membengkak, dan
kemerah-merahan. puting mengeluarkan eairan keputih-putihan bila
dipijat. vuiva memhengkak konsistensinya lupak dan selaput lendirnya
sifatnva lengket, perutn¥a mengganiung lempong melegok, bila berdir
kaki selalu diregangkan dan pangkal ekor diangkat tinggi, bila

terlepas akan memisahkan diri dari kawanannya (Sosroamidjojo dan



Soeradji, 1990).

Setelah melahirkan sapi menjadi tidak selama
periode waktu tertentu yang disebabkan oleh tiga faktor yang sangat
cpesifik setciah melahirkan yaitu involusi uterus. siklus berahi pendek,
dan tidak berahi setelah melahirkan (Short. dkk., 1990). Banvak faktor
Fyang yang mempengaruhi periode setelah melahirkan termasuk banzsa.

produksi susu, pemerahan, status nutrisi dan iklim {Peters dan Laming,

1923)

Produksi dan Profil Hormon Progesteron Pada Sapi

Hormon adalah zat organik yang dihasilkan aleh sekelompok
sel-sel dalam badan dan dirembeskan ke dalam sirkulasi darah dengan
Jumlah yang sangat kecil dan dapat merangsang sel-sel tertentu dalam
badan untuk berfungsi (Partodihardjo, 1937). Hormon-hormon Jjuga
disebut sebagai aktivator jarak jauh vang memodifikasi keadaan
genetis organ-organ akhir karema hormon memiliki pengaruh Yang
sangat spesifiX dan sangat seiektif (Nalbandowv, 1990). Orsan sasaran
mempunyai sel yang mengandung protein reseptor tertentu untuk
menarima dan mengikat hormon (Walker. dkk.. 19841},

Progesteron merupakan substansi intermedia dari  sintesa
androgen, estrogen dan kortisol, sehingga alat-alat tubuh yang vang
mensintesa steroid yakni ovarium, testes, adrenal, cortex dan plasenta,
Lila terdapat dalam suaru kKeseimbangan vangz tergangzu dapat
melepaskan progesteron (Partodihardjo, 1987). Progesteron teruatama
dihasilkan oleh korpus luteum dan plasenta dikenal sebagai hormon
kebuntingan karepa menyebabkan penebalan endometrium  dan
perkembangan kelenjar uterin mendahului terjadinva implantasi dari
ovum yang dibuahi. Progesteron menahan timbulnya ovulasi Yang

terus menerus melalui inhibin unpan balik FSH dan LH dari adeno



hipofisis. Pentingnya progesteron delam mempertahankan tercermin
dari kenyataan bahwa abortus yang spontan terjadi pada beberapa
hewan apabila diovarioktomi padamasa kebuntingan (Frandson, 1992).
Konsentrasi progesteron plasma pada saat bunting pada waktu
71 hari setelah inseminasi adalah terkadang lebih besar dari 2 ng/ml
dan biasanva 6 - & ng/ml, ini dapat dibandingkan dengan 0,5 ng/ml
atau lebih pada ternak vang tidak bunting pada waktu yang sama
(Anionim. 1984). Level progesteron dalam plasma darah vena jugularis
hari ke-18 kebuntingan yaitu 53 + 0,9 ng/ml, saat siklus 2,2 + 0.3
ng/ml dan tidak bunting 13 hari setelah inseminasi 3.6 + 0.9 ng/ml
{Lukaszewska dan Hansel, 1930 Pada akhir masa kebuntingan
progesteron turun menjadi 4,0 - 4,2 ng/ml dan menjadi sangat rendah
(0,4 ng/ml) pada saat sesudah melahirkan (Partodihardjo, 1937}
Konsentrasi progesteron sangat rendah pada saat berahi (0.1 ng/ml)
dan mulai naik pada hari keempat dan kelima menjadi 0.4 ng/ml dan
memuncak pada hari ke-10 sampai ke-12 [rata-rata 2.0 ng/ml) dan
kembali seperti semula 2 - 5 hari sebelum beraii beritutnya (Rowsl
dan Flood, 1988). Kadar progssteron 13 hari seielah melahirkan rata-
rata 0,08 ng/ml (Williams dan Ray, 1930}, atau ¢i aniara U.0 - 0.3 ng/mi
pada sepeuluh hari pertama setelah melahirkan {Fnﬁt;zr. dkk.. 1930%L
Yang jelas setelah melahirkan hormon prugeaiurun secara mencolok
menurun dan estrogen mulai menanjak sebelum penurunan progesteron

plasma terjad: sebagol persiapan  kelaniran (Nalbandov. 1920).

Hormon Prosesteron Dalam Feses

sormon-hormon  steroid  diproduksi  ocieh  Relenjar spesiiix
kemudian . diangkut oleh davah ke organ target atau ke organ
merabolisme. Organ metabolisme steroid menjadi steroid dengan

aktivitas biologik yang rendah atau tidak ada, bergabung dengan asam



sullat atau asam glukoronat dalam bentuk vang larur dalam air yang
selanjutnva diekskresikan dalam urin dan feses (Teppermen. [973).
Partodihardjo (1987) menvatakan bahwa hormon  progestercn
diekskresikan melalui empedu atau ginjal. vang masuk usus sering Kali
terisap kembali dan masuk peredaran darah dan menzalami
penghancuran kembali.

Metode pendeteksian hormon progesieron dalam feses telah dapat
dilakukan terutama terhadap mesabolitnya dan merupasan Suaty metode
non-invasi pada ternak. Pengukuran hormon steroid melalui feses
dewasa ini telaih berkembang dan hasilnya telah dilaporkan (Mever.
1992 Moscl, 1992 Buiter. 1992 Kirkpatrick. dkK. 199} Pryce dan
Dobeli, 199% Shaw. dkk.. 1992 Dobeli, dkk., 1932 Flood. dkk., 1992;

Banberg., 1992: Yasin., 1993).

Metode Radicimmunoassay

Penentuan adanya hormon dalam tenunan tubuh secara kualicatif

dapat dipakei metode bipassar (uji biologi), dan secara
tuantitarif dipergunakan metode radio- immun-:uéssay (R1A) (Toelihers.
198%: Partodihardjo, 1%37), Sementara iru Nalbandov (1990) menyataban
bahwa dua metode analisis yang penting untuk mengukur perubahan-
perubahan aras (level] hormon selama siklus berahi secara lebih tepal
vakni uji imun-radicakrf (radicimmunoassay] dan uji pengii:man
protein | protein binding asszay b metode-metode tersebut sangat sensitif
dan dapat mendeteksi baik hormon protein maupun steroid dengan
jumlah yang sangat keeil. Lebih lanjut, prinsip kerja RIA bersifat
langsung, uji ini berdasarkan atas persaingan antara hormen berlabel
dengan vang tidak berlabel. \lekanisme pengikatan berdasarjkan atas
pengikatan antibodi dan antigen, yang dapat dilakukan dalam dua

phase yaitu phase padat dan cair {Belanti, 1993).




METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilakukan sejak awal bulan April sampal
akhir bulan Nopember 1995, Sementara itu tempat penelitian ini di
Unit Ternak Sapi Potong sebagai tempat pengambilan sampel darah dan
{eses, dan Laboratorium Reproduksi Ternak sebagai tempat analisis
kadar progesteron sampel-sampel, keduanya dalam lingkungan Fakultas

Peternakan Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang.

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan & (delapan) ekor induksapi Bali
(Bos sondaicus) yang sedang bunting {(umur kebuntingan lebih dari &
bulan). Umur ternak berkisar antara 3 - 5 tahun. dii::elihara secara
intensif dalam kandang besar yang dipetak per individu, diberi pakan
hijauan rumput gajah dan kolonjono secara tidak terbatas, juga
diberikan 300 g per ekor urea molases blok {UMB} yang tersusun dari
35% molases, 25% dedak. 10% bungkil kelapa, 8% urea. 8% kapur, 7%
garam dapur, 3% TSP s culfur dan 2% tepung kerang. Air minum
diberikan tidak terbatas. sapara berkala dilakukan pencegahan
penyakit menular dan penyakit devisiensi berupa pemberian obat
cacing, antibiotik, vitamin dan mineral.

Untuk pengambilan dan penyiapan dan analisis kadar hormon
sampel darah dan feses, digunakan alat dan bahanberupa :  tabung
venoject, sSpoit, cawan aluminium, inkubator (70 "C), lemari es (4
*c), freezer (-20 "C)} penggerus dari keramik, saringan, kantong
plastik press botol-botol plastik, tabung reaksi dan raknya. eentrifuge.
timbangan analitik, vortex mixer, mesin shaker, pipet besar dan pipet
mikro, penangas air, sarung tangan karet, Gamma counter model 600 B.
Gammatec II, tabung kit beserta antibodi progesteron, susu skim yang

tidak mengandung progesteron, anti oksidan, bahan standar yang
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diketahui kadar progesteronnya, vaitu untuk darah: O 0.3, 1.6. 6.4
15.9, 31.8, 63.6 dan untuk feses: 0, 1.25. 2,50, 5,0, 10. 20. 40, reduanya
dalam nMol/L serta larutan radioisotop 1231p (P = progesteron) dan

aquades,

Metode Penelitian

1. Pengambilan dan penyiapan sampel darah dan feses

sampe! darah dan feses diambil pada waktu yang bersamaan.
3 kali semingzgu, dari induk sapi yang bunting tua hingga melahirkan,
kemudian diteruskan dalam periode setelah melahirkan sampali maksimum
pada dua bulan pertama. Sampel darah diambil dari vena jugularis
dengan mengzzunakan tabung vencject, lalu disimpan dalam lemari es
selama + 20 jam, kemudian dipusingkan dengan kecepatan 3.000 rpm
selama 15 menit, lalu serumnya dipisahkan, disimpan d.sjzim botol=botol
plastik untuk diawetkan dalam feezer sampai waktu analisa Sementara
jtyu sampel feses diambil dari feses yang baru jatuh dan belum
bercampur dengan urin, sebanyak 10 - 20 gram, disimpan dalam cawan
aluminium kemudian dikeringkan dalam inkubator (70 *C) selama 2 - 3
hari sampail beratnya kenstan. selanjutnya digerus dan ditapis untuk
mendapatkan serbuk halus feses kemudian dikemas dalam Eantong
plastik press untuk disimpan sampai dilakukan ekstraksi feses.
2. Pembuatan pengencer dan ekstraksi feses

Pembyuatan peneencer. Pengencer yang dipergunakan berupa
susu skim dari susu sapi yang bari melahirkan, yaitu susu Segar
dipusingkan dengan kecepatan 3.000 rpm selama 10 - 15 menit untuk
memisahkan lemaknya. kKemudian untuk meyakinkan bahwa bahan
pengencer yang diperoleh tersebut tidak mengandung progesteron,
maka dilakukan pengujian kadar progesteron dengan metode EIA.

Ekstraksi feses. Serbuk feses ditimbang sebanyak 50 mg

dengan timbangan analitik, kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi
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lalu ditambahkan 5 ml susu skim, lalu dikocok dengan fortex mixer
selama 15 detik, selanjutnya dikocok dengaﬁ mesin shaker selama 30
menit kemuodian dipusingkan selama 15 menit - J.000 rpm. Ekstrak
fesos vens uds di baginn atas dipisahkan dan dimasukkan dalam boin-
botol plastik untuk diawetkan dalam freez-er sampai waktu analisa

3. Analisis kadar progesteron

Penentuan kadar progesteron pada penelitian ini menggunakan
metode RIA seperti yang dikembangkan oleh FAOQ/IAEA (1993), yaitu
sebagai berikut : dipipet ﬁengan menggunakan pipet mikro 0,1 ml (100
ul) bahan standar atau sampel daran dan feses lalu masing-masing
dimasukkan dalam tabung kit, kemudian ditambahkan 1 ml larutan 1231,
P , lalu dikocok dengan vortex mixer selama 10 detik. selanjutnya
diinkubasi dalam penangas air bertemperatur 17 °C selama 4 jam atau
dalam lemari es (4 *C) selama 20 jam. Setelah diingkKubasi, larutan
yang ada di dalam tabung kit dituang dan dibilas dengan agquades.
selanjutnva tabung kit dibiarkan tetap terbalik selama 15 - 30 menit
agar semua sisa radioaktifnya dapat keluar., Lanzkah selanjutnya
vaitu mencacah radipaktivitas tabung Kit dengan menggunakan alat
pencacah Gammatec II selama 1 {satu) menit agar diketahui nilai CPM-

nva (CPM = count per minuts). Secara skematis. prinsip dari mertode

RIA ini digambarkan dalam gambar 1.

15 menit

T T
-
I||:l1||"'I
_||h||
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P
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T

| = intibadi progesteron pada tadung Eit
| = Frogestene saape] atau standar
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Gamban 1. Skematika Paodedun Keaja Metode Radio-
immunoassay (RIA)
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Analisis Data

vang dirumuskan sebagai berikut :

CPM standar atau sampel
% Bound = i ¥ 100 %
orM standar 0 nMol/L-P

wilai % Bound dan kadar progesteron standar dipakai untuk
membentuk kurva recresi linier.

koefisien korelasi (r) antara profil progesteron darah denzan
progesteron feses dipergunakan rumus koefisien korelasi dalam
Sudjana (1939) :

nEXivi - (EXi)(Z¥i)

T T{[Inxi? - (Z%i)?1[nT¥i? - (T¥i)?1]

dimana
¥i = kadar progesteron darah yang ke-i
(£ =1, 2, 3, 4, «.us 300)
vi = kadar progesteron feses vang ke-1i
(L= 1, 2, 3, 4, .. 300)
n = jumlah ulangan

sementara itu nilai rearesi kadar progesteron feses ter-hadap
progestercn darah diketahui dengan menzgund kan persamaan regresi
linier (kelinieran regresi teruji {sudjana, 1989) :

T = a + bi

dimana
¥
¥ = kadar progesteron darah (serum)
a = koefisien konstanta; b = koefisien regresi

pendugaan kadar progestercn feses

1l

Juga dilakukan uji t student perbedaan rata-rata antara profil
progesteron pada saat bunting dengan periode setelah melahirkan, baik

dalam darah maupun dalam feses.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Progesteron Darah dan Feses

Profil progesteron darah (serum) dan teses sejak bunting tua
hingga periode setelah melahirkan pada induk sapi Bali dari hasil
penelitian ini, digambarkan pada gambar 2, dimana dari delapan ekor
vang diteliti memberikan profil dengan kadar progesteron vang ber-
fluktuasi pada pericde bunting dan cenderung stabil pada periode
setelah melahirkan sebelum munculnya berahi kembali, baik dalam darah
maupun dalam feses.

profil progesteron pada saat bunting dengan kadar rata-rata
antar ternak bervariasi antara 1.83 ng/ml dan 6.34 ng/ml dalam darah
serta 1.591 ngfg dan 4.352 ng/z dalam feses. Secara umum rata=-rara
kadar progesteron pada saat bunting 3,90 £ 1,25 ng/ml dalam darah
dan 7.832 % 1.107 ng/g dalam feses. Sementara itu pada periode
setelah melahirkan. profil progesteron fterutama dalam darah sangat
stabil dengan kadar yang sangat rendah. walaupun masih terdapat
pulsa-pulsa peningkatan namun tidak pernah mencapal kadar 1 ng/ml
sebelum ternaknya memparlihatkan gejala berahi. demikian pula halnya
dalam feses, tidak terlihat adanya peningkatan vang ekstrim vang sama
seperti rata-rata kadar progesteron saat bunting, ¥ang terjadi dalam
waktu vang cukup lama. Rata-rata kadar progesteron antar ternak
periode setelah melahirkan berkisar antara 0,01 ng/ml dan 0,13
ng/ml dalam darah serta 54 ng/g dan 613 ng/g dalam feses. Secara
umum profil progesteron periode setelah melahirkan sebelum berahi
dengan kadar 0,05 % 0,05 ng/ml dalam darah dan 291 + 193 ng/g dalam
feses.

Bardasarkan profilnya, ada kesesuaian antara progesteron darah

dengan progesteron feses, hal ini diperkuat dengan hasil uji beda
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rata-rata antara profil progesteron pada saal:_hunting dengan setelah
melahirkan sebagai dua fase reproduksi yang berbeda, dimana baik
dalam darah maupun dalam feses memsberikan hasil vang berbeda
sangat nyvata (P<0.01) dengan kadar vang khas masing-masing dalam
darah dan dalam feses.
Profil progesteron darah sapi Bali pada periods bunting dengan kadar
rata-rata vang tinggi tersebut di atas sejalan dengan rata-rata level
progesteron darah sapi Bali bunting yang dilaporkan oleh Madjid
(1994), vakni 4,51 % 1,39 ng/ml; rata-rata 5,3 + 0,9 ng/ml dalam plasma
darah vena jugularis pada awal kebuntingan sapi FH (Lukaszewska dan
Hansel, 1980) dan level minimum 1 ng/ml pada sapi White Fulani (Zebu)
vang didiagnosa telah bunting {Adeyemo, 1930). Sementara ity
rendahnva kadar progesteron periode setelah melahirkan juga telah
dilaporkan oleh Foster. dkk. (1980), yakni pada 10 hari pertama setelah
melahirkan, kadar progesteron plasma kurang dari 0.05 ng/ml, juga
Williams dan Rav (1950) mendapatkan rata-rata 0,08 ng/ml sampai 13
hari pertama setelah melahirkan. Tentang bagaimana progesteron
terdapat dalam jumlah yang cukup besar dalam feses baik pada saat
bunting maupun setelah melahirkan, belum terdapat informasi hasil
penelitian yang mengungkapkannya

Sebagai suatu pendekatan. bahwa tingginva kadar progesteron
baik dalam darah maupun dalam fases selama kebuntingan menunjukkan
keaktifan ovarium dan plasenta sebagai tempat utama produksi hormon
ini, guna mempertahankan kebuntingan (Partodihardjo, 15937).
Sementara itu rendahnya kadar progesteron pada pericde setelah
melahirkan memberikan indikasi sedang tidak aktifnva ovarium, dimana
aleh Nett, dkKk. (1988) melaporkan bahwa wewenang fungsional
hipothalamus dan pituitary menurun pada 10 - 20 har setelah

melahirkan, sementara itu Short, dkk. (19590) menvimpulkan bahwa ada



penzhalang bagi pembangkitan pulsa GnRH l:_lagi pel=pasan pulsa LH.
Hal ini dibuktikan denzan penvuntikan RH-LH pada periode setelah
melahirkan, memberikan perubahan dari produksi progesteron { Spicer.
dkk.. 1986). Sistem Endogenous opicid peptide (EOF) dan glukosa
dalam hipothalamus juga menghambat aktifnya kembali ovarium dengan
menekan pelepasan GnRH (Short dan Adams. 1988). Tentang bagaimana
faktor iklim. makanan dan kondisi badan, menyusui dan tingkat
penyusuan serta bangsa ternak mempengaruhi kontrol mekanisme
fisiologi tidak aktifnya ovarium setelah melahirkan, belum sepenuhnya

dapat dimengerti (Short dkk.. 1990).

Korelasi Antara Profil Progesteron Darah dengan
Propesteron Feses

Profil progesteron arah dengan progesteron feses induk sapi
Bali pada saat bunting sampai periode melahirkan berdasarkan hasil
penelitian ini berkorelasi positif sebesar r = 0,67 dan berdasarkan uji
kelinieran resresi sangat nyata (P<0.01) terdapat konstanta bagi
pendugaan kKadar progestercn feses berdasarkan kadar progesteron
darahnya aau  sebauEnyi tsepert pads  gambar 3). Namun Devdasas
koefisien determinasinya (r®). han¥a 43 % (0.43) pendugaan kadar
progesteron feses ditentukan oleh kadar progesteron darah atau
sebaliknya. Walaupun demikian Kkecil. tetapi berdasarkan profilnyva
memberikan gamharan rang  jolan alan ke n—:i.-.ruac.n actsgis proll
progesteron dalam darah dengan dalam feses seperti telah dijelaskan
sebelumnya, sehingga ada batasan antara profil pada saat bunting
dengan setelah melahirkan yang dapat dipakai baik dalam darah
maupun dalam feses. Sehingga berdasarkan hasil ini memungkinkan

menduza status reprodu vei berdasarkan profil progesteron dalam fescs.
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Gambar 2. Kurvo Regaesl Linien-Koeflsien koseloal Antana
Pac{il Progesteron Darah (Seaum] Dengan Progestendn
Fedes Indub Sapl Bali Szfak Bunting Tua Sampadl
Perdode Seielch Melahinlan.

Tingkatan korelasi antara progesteron darah dengan progesteron
feses dari hasil perelitian ini sejalan denzan hasil-hasil penclitian yang
dilakukan pada berbagai jenis ternak dan hewan-hewan piaraan. separti
vang dilaporkan oleh Yasin (1983) pada ternak kambing Kacanz selama
sik'us berahi sebesar r = 0.5% Pada gajah memiliki koefisien korelasi (r)
0.6 (P<0.0%) (Hoppen, 1992). dan pada binatang Baboons r = Q.o {P<0.02 -
0.0002) (Wasser, dkk. 1982). Namun masih lebih rendah dari pada yang
dilaporkan oleh Gross (1992) pada hewan kebun binatang, seperti:
Cheetah (Acynonix jubatus) r° = 0.63 (P<0.05), maned wolves (Chrysocynon
brachyurus) r* = 0.72 {P<0.05). Nort .&meriéan River Otters (Luera

0,68 (P<0,05), Asian Small-Clawed Otters (donix cinera) r*

canadensisi) r°

- 0,73 (P<0.01), tigers (Pnathera tigris) 1% = 0,62 (P<0,08).
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa :

- Ma korelnsi posisif sebesar 0,57 antaca profil progeszeion daral: dengun
progesteron feses induk sapi Bali saat bunting tua sampai periode
setelah melahirkan.

- profil progesteron darah dan feses terdapat dalam kadar Yyang
tinggi pada saat bunting dan sangat rendab pada periode setelah
melahirkan.

- profil progesteron feses dapat dipakai membedakan status bunting

dengan periode setelah melahirkan pada induk sapi Bali.
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Tabel Lampiran 1, Hasif Analiais Kadar Progestenon Danah (Senum)
dan Feses Induk Sopi Bali Bunting Tua Sampadl
Periode Setefnh Mefahinkan.
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Tabel Lampisan 2. Datg ; Re iy i
Pexhitungan gredd Lindien - Koefialen
Korelasl Antara Kadan Progesteron Daxah Dengan
Progsesteaon Feses Indub Sapd Badi Saat Bunting
Tuo Sampai Periode Setefah Mefahirkan.

e T e

ULohoan X

i FE ¥3 AY

%. 5,87 8121 35,54 55950641 48482 ,27

. 3762 6330 1310 45083540 22914 '60

3. 4,53 9812 20,52 98247744 44901,35
35, 3,33 2108 11.09° 4443664 7019 54:
2. 335 480 11,232 10400 1608 .00
37. 2,09 E86 1,37 %54995_ 1851,72
75. 1,64 1870 2,60" 3496300 3066,80°
76. 1,75 3500 3,06 12250000 6125,00
7. 2,18 2124 4,67 4511376 4587 84
114. 4,70 ag’ zz,ngx 76100 3243,nu:
115, 415 1310 20,75 1320109 460560
116. 3,92 3272 15,37 10075384 12826,24
148, 4,15 1070 17,22" 144900 440, 50"
149, 21593 1742 a'64 %ﬂ343§4 31 1748
150. 2,52 1282 6,40 1643524 324348
190. 3,86 1172 14,90° 1373584 4523,92°
191. 2 = ha g":‘l 5,35 158404 1002,9¢6
192. 3,07 1835 9,42 3367224 563345
2? 3 5" 12192: 29*511: 14344441}&: 56568,32
2%3. E,Eﬁ 13824 43,%5 191102976 85717.75
9. 413 1016 17,08 1032256 4196,08
5. 0 33 0’ 1089 0’
%3'5. 0 il 0 331 0
380 0 18 0 324 0

n=300 IZX=583,61 EY=446720 IX*=2676,83 I¥Y*=1741222390 ZX¥=1736672,84
X=1,9 ¥ =1.489,07

Perhitungan
— Persamaan Regresi Linier - Koefisien Korelasi
: T=atld eIy - [II)[I7)
mnz:: :.ﬂrin: ** i - (@l - (o)
Yy [0 ) - (58040 T
(300 x 1736672, 81) - (581,61 1 446720 [[[ (30022678, 83)- (563,81 )" 1L [ 300xd TH1ZI2350)-{ L46T20)* |446729)
T (a0 1 286,8) - (563,61 r=0,8
b = 562,86
a=T7-h
= 1489,07 - (562,86 1 1,95}
a= 194,10

T =394,10 + 562,581
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Tabel Lampisan 3. Anclisls  Vanians Uji Kebinienan Regreai

Progestenon Daxah
Progesternn Feses Indub Sapi Bati g::ién

Bunting Tua sampadl Peviode Setefah Melahiaban

SK
dB JK KT F.Hit. F. Tabel
0,05 0,01

Regresi a 1 663195861 665195851
Regresi bla 1 488350084 488359084 247,67 3,9 6.7

Eesidu 298 587667445 1972038

Total 300 1741222390

Keterangan ;
LESE Eangqt Nyata (P<0,01)
dB = Derajad Bebas JK = Jumlah kuadrat
oK = = Kuadrat t-engﬂh

Sumber keragaman KT

Perhitungan :
W opoeay = T = LTLIN. 34

13

X, ' =——o0

i}

(67202
. = §65.195. 861
300
()]
“hp =b[I- ]
i
583, GLTi6. T8

=ﬂLu:[LHtﬂLH---;;—'*

= 488, 65,084

e 'T[hll
=1.741.221.3%0 - §65.195.861 - 488, 359.08

= 587.667.43
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Tﬂbﬂ,! !nmpf.tﬂﬂ d_._ mm Pwuﬂmglﬂ‘, U:H. t E,tudm FE-‘MW!- M
Eﬂ-tﬂ-g'-'lﬂm Profis Progeatenon Pada Period

Tua Dengan Setelah Mefohirban Datam
Darah (Senum) dan Feses Indus Sapi Bali.

e ) e . i s e i - PR

Kadar Progesteron

Serum (ng/ml) Fesaes [ang]
Bunting S.M Buntin S.H
4,32 0,02 4,352 113
3,85 0,11 2.091 613
1,83 0,02 2.398 281
4,19 0,13 1.905 213
3,76 0,01 2.314 165
3,31 0,04 1.501 464
3,60 0,05 4,085 424
6,34 0,01 3.968 54
n 8 g8 g ] g
Total 31,20 0,39 2.704 2.327
Rata-rata (X) 3,90 0,08 2.838 291
an (8) 1,25 0,05 1,107 153
Varians (82) 1,56 0,00 1.225.449 37.249
Perhitungan :
B - % g m oD S -1
t=5r{1 1} nl-i-n:-f
— + —
n,

- Progestercn Darah ~ Progesteron Feses

1.6 - 19 Tr(0.205.449 & 37,244}
) 1

1 1
1 ot
1% HH Pll

3,80 - 0,05 fﬂllﬁﬂli?llml
O e Rl LM s:

11
% = T
W [a*E’ § = 0,8 5

t=g,75m t = 6411
(t tabel ; ¢ 0,00,14 = 3,8)
. Releringan :
S (p ¢ 0,00} it = Berbeda sangat eyata P ¢ 0,01
tt = farbada sangat mpata f

N [t t&!l § tu'm‘!"l:!rgﬂl
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